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ABSTRAK

Endah Milna Sari, 2013.“Ungkapan Kiasan Masyarakat Minangkabau di
Kenagarian Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan”.Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna, nilai-nilai edukatif,
dan fungsi yang terdapat dalam ungkapan Kiasan Masyarakat Minangkabau di
Kenagarian Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.

Data Penelitian ini yaitu makna, nilai-nilai edukatif ungkapan kiasan, dan
fungsi ungkapan kiasan di Kanagarian Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten
Pesisir Selatan.Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
perekaman hasil wawancara dengan informan di Kanagarian Talaok Kecamatan
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Data tersebut kemudian dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut: (1) mentranskripsikan data hasil rekaman ke
dalam bahasa Minangkabau setempat, (2) menerjemahkan hasil rekaman dari
bahasa Minangkabau setempat ke bahasa Indonesia, (3) menganalisis makna dan
nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam ungkapan kiasan yang diperoleh dari
informan, (4) menganalisis fungsi ungkapan kiasan, dan (5) menyimpulkan data.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut, pertama,
terdapat 60 ungkapan kiasan yang ditemukan di Kanagarian Talaok Kecamatan
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.Kedua, ungkapan kiasan mengandung makna
yang bukan sebenarnya, tetapi ada maksud tersirat dari ungkapan tersebut.Ketiga,
ungkapan kiasan Minangkabau banyak mengandung nilai-nilai pendidikan,
terutama tentang nilai pendidikan budi pekerti, sosial, dan jasmani.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupan sehari-harinya menggunakan bahasa untuk
menyampaikan ide, gagasan, dan pendapat kepada orang lain. Hal ini karena
bahasa salah satu unsur kebudayaan yang dimiliki manusia.Kebudayaan
merupakan sarana yang dapat dijadikan pengontrol kehidupan dan ciri khas suatu
masyarakat.Kebudayaan yang dimiliki manusia beragam dan mempunyai
keunikan tersendiri.

Masyarakat Minangkabau dengan budaya dan bahasa Minangkabau
termasuk salah satu suku bangsa yang memiliki keunikan. Keunikan ini dapat
diamati dari cara berbahasanya. Setiap penutur berkomunikasi dan menyampaikan
ide-ide dan gagasannya dengan caranya sendiri yang tidak dapat disamakan
dengan penutur bahasa lainnya.

Salah satu bentuk dari kebudayaan tradisional yang dimiliki masyarakat
Minangkabau adalah folklor lisan yang penyebaran bahasanya pada umumnya
berupa taksiran kata dan lisan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi
berikutnya.Tradisi lisan memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat
Minangkabau.Tradisi lisan adalah alat untuk mempertahankan model dunia yang
sesuai dengan adat istiadat dan pandangan dunia konvensional.

Masyarakat Minangkabau lebih memilih mengungkapkan sesuatu yang
tersimpan dalam fikirannya melalui tuturan yang mengandung kiasan.Ini menjadi

salah satu penunjuk identitas keminangan orang Minangkabau.Ungkapan kiasan



adalah salah satu budaya masyarakat Minangkabau yang mengandung nilai-nilai
edukatif serta memiliki fungsi bagi kehidupan masyarakat.Hal ini merupakan
potensi lokal yang seharusnya dilestarikan dan diwariskan kepada generasi muda
Minangkabau. Masyarakat Minangkabau yang tidak memahami kata kiasan atau
kata sindiran akan dipandang tidak beradat atau tidak sopan.

Tuturan Kkiasan sebagai salah satu khasanah budaya masyarakat
Minangkabau yang mengandung nilai-nilai edukatif, di dalamnya terdapat petuah-
petuah dan pengetahuan yang dapat memperkaya akhlak dan budi pekerti
masyarakat Minangkabau.Hal ini dapat dilihat dari cara menyampaikan larangan-
larangan dan pantangan-pantangan yang tidak boleh atau tabu untuk dilakukan.
Masyarakat Minangkabau lebih memilih kiasan dalam mengungkapkannya.

Ungkapan adalah suatu usaha penutur untuk melahirkan pikiran, perasaan,
pandangan, dan emosinya dalam bentuk satuan bahasa tertentu yang dianggap
paling tepat supaya lawan tuturnya paham dengan makna tersirat dalam ungkapan
tersebut. Kiasan merupakan pertimbangan tentang suatu hal dengan perbandingan
atau persamaan dengan hal yang lain yang ditujukan secara tidak langsung kepada
sasaran dan dinilai sebagai suatu bahasa yang sopan tanpa merendahkan siapapun.

Tuturan kiasan memang mengandung makna yang abstrak, tetapi
sebenarnya memberikan nilai-nilai edukatif kepada masyarakat Minangkabau
untuk bersifat arif dan tidak menyampaikan sesuatu secara terus terang.
Ketidakterusterangan ini di satu sisi terkesan negatif namun di sisi lain sikap yang
demikian memberikan penghargaan dan penghormatan terhadap lawan tutur,

sekaligus tidak terkesan mendikte atau menggurui.



Dalam masyarakat Minangkabau ungkapan kiasan memiliki peranan
penting dalam mendidik dan memberikan nasihat kepada seseorang yang dinilai
melakukan perbuatan yang salah menurut adat dan norma yang berlaku. Misalnya,
dalam ungkapan “onjak bak labu dibanam”.Ungkapan ini merupakan sindiran
kepada orang yang semua pembicaraannya tidak dapat dipercayai.

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan
manusia karena di  manapun dan kapanpun di dunia terdapat
pendidikan.Pendidikan pada hakikatnya adalah memanusiakan manusia itu
sendiri, yakni untuk membudayakan manusia.Pendidikan sebagaimana sifatnya,
sasarannya adalah manusia.Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan dengan
sengaja oleh orang dewasa agar anak menjadi dewasa.Tujuan dari pendidikan
adalah mendewasakan anak.Pendidikan juga berarti usaha manusia dalam
membimbing, melatih, mengajar, dan menanamkan nilai-nilai serta dasar-dasar
pandangan hidup kepada genarasi muda.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam ungkapan kiasan
masyarakat Minangkabau di Kanagarian Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten
Pesisir Selatan. Alasan lain yang membuat penulis perlu melakukan penelitian di
Kanagarian Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan karena sampai
saat ini menurut hemat penulis belum ada ditemukan penelitian serupa pada
masyarakat yang ada di Kanagarian Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir

Selatan.



Selain itu, penulis melihat bahwa banyaknya generasi muda sekarang yang
kurang mengetahui dan memahami kiasan beserta nilai-nilai yang terkandung
dalam ungkapan kiasan tersebut.Pemeliharaan dan pelestarian ungkapan kiasan
perlu dilakukan. Suatu kebudayaan tidak akan berarti apabila tidak ada usaha
pelestariannya. Kajian ini diharapkan dapat mengetahui ungkapan kiasan yang
digunakan oleh masyarakat Minangkabau di Kenagarian Talaok Kecamatan
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan, serta dapat mengetahui makna, nilai-nilai
pendidikan, dan mengetahui fungsi yang ada dalam ungkapan kiasan masyarakat
Minangkabau yang ada di Kanagarian Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten

Pasisir Selatan.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang diteliti difokuskan pada
makna, nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam ungkapan kiasan, dan fungsi
ungkapan kiasan dalam masyarakat Minangkabau di Kanagarian Talaok

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah, dapat dirumuskan permasalahan penelitian
ini, yaitu (1) maknaapadan nilai-nilai edukatif apa saja yang terdapat dalam
ungkapan kiasan masyarakat Minangkabau di Kanagarian Talaok Kecamatan

Bayang Kabupaten Pesisir Selatan? (2) apa fungsi ungkapan kiasan dalam



masyarakat Minangkabau di Kanagarian Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten

Pesisir Selatan?

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: (1) maknaapakah dan nilai-nilai edukatif apakah
yang terkandung di dalam ungkapan kiasan masyarakat Minangkabau di
Kanagarian Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan? (2) apakah
fungsi ungkapan kiasan masyarakat Minangkabau di Kanagarian Talaok

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan makna dan nilai-
nilai edukatif yang terkandung dalam ungkapan kiasan masyarakat Minangkabau
diKanagarian Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan, (2)
mendeskripsikan fungsi ungkapan kiasan masyarakat Minangkabau di Kanagarian

Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: (1) pembaca,
sebagai penambah pengetahuan serta pemahaman tentang ungkapan-ungkapan
tradisional Minangkabau khususnya tentang ungkapan kiasan di Kanagarian

Talaok Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan, (2) peneliti sastra



selanjutnya, sebagai bahan referensi penelitian,(3) penulis sebagai penambah
wawasan terhadap kebudayaan daerah sendiri dan dapat memetik nilai-nilai
edukatif atau nilai pendidikan yang terdapat di dalamnya, dan (4) para pendidik
terutama guru, untuk membantu meningkatkan pembelajaran Budaya Alam
Minangkabau (BAM) mengenai nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam

ungkapan kiasan masyarakat Minangkabau.

G. Definisi Operasional/ Batasan Istilah

Sebagai pedoman, perlu diungkapkan definisi operasional tentang istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini.Istilah-istilah tersebut adalah sebagai
berikut.
1. Ungkapan

Ungkapan yaitu suatu usaha penutur untuk melahirkan fikiran, perasaan,
pandangan dan emosinya dalam bentuk satuan bahasa tertentu yang dianggap
paling tepat supaya lawan tuturnya paham dengan makna yang tersirat dalam
ungkapan tersebut.
2. Kiasan

Kiasan adalah pertimbangan tentang suatu hal dengan perbandingan atau
persamaan dengan hal lain yang ditujukan secara tidak langsung kepada sasaran
dan dinilai sebagai suatu bahasa yang sopan tanpa merendahkan siapapun.
3. Ungkapan Kiasan

Usaha seorang penutur mengungkapkan fikiran, perasaan, pandangan, dan

emosinya dalam bentuk satuan bahasa tertentu yang memiliki makna tersirat dari



ungkapan yang disampaikan tersebut dengan tujuan penerima ungkapan tidak
merasa tersinggung.
4. Talaok

Talaok adalah suatu Kanagarian yang berada di Kecamatan Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan.Di Kanagarian Talaok rata-rata masyarakatnya hidup
dari hasil bertani.Masyarakat di Kanagarian Talaok ini tidak hanya memperoleh
hasil tani dari ladang tetapi ada juga dari hasil sawah.Sebagian kecil masyarakat

yang ada di Kanagarian Talaok ada yang bekerja sebagai nelayan.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti lakukan tentang makna, nilai-
nilai pendidikan, dan fungsi yang terkandung dalam ungkapan Kkiasan

Minangkabau, maka dapat disimpulkan sebagai berikut ini.

1. Ungkapan kiasan mengandung makna yang bukan sebenarnya, tetapi ada
makna tersirat yang terkandung dalam ungkapan yang disampaikan tersebut.
Penyampaian ungkapan kiasan ini supaya orang yang mendengarnya tidak
tersinggung.

2. Ungkapan kiasan Minangkabau banyak mengandung nilai-nilai pendidikan
yang berguna dalam pergaulan hidup bermasyarakat. Nilai-nilai pendidikan
akan berusaha membimbing kita kearah yang lebih baik lagi.

3. Ungkapan kiasan Minangkabau memiliki fungsi untuk melarang, menyindir,

menasihati, mendidik, mengingatkan, dan menyuruh.

B. Implikasi Penelitian dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Ungkapan kiasan memiliki makna tersirat yang diucapkan secara
lisan.Orang lebih memilih mengungkapkan sesuatu secara kiasan karena dianggap
lebih sopan dan tidak menyinggung perasaan orang yang mendengarnya secara
langsung.Dalam kurikulum hasil penelitian pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) ada kompetensi dasar yang mempelajari tentang gaya

bahasa. Materi ini dipelajari oleh siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas

99
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VIl semester satu. Standar Kompetensi 7. Memahami isi berbagai teks bacaan
sastra dengan membaca, dan Kompetensi Dasar sebagai berikut 7.1 Menceritakan
kembali cerita anak yang dibaca.

Dalam penerapan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) guru sangat
berperan aktif dan membimbing sisiwa dalam memahami gaya bahasa atau majas
dan lebih membimbing sisiwa dalam memilih jenis gaya bahasa atau majas yang
di gunakan sesuai dengan tujuan dan informasi yang disamapikan. Ungkapan
kiasan ini dapat ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari sebagian besar
menggunakan majas metafora yaitu majas yang mengandung perbandingan yang

tersirat yang menyamakan hal yang satu dengan hal yang lain.

C. Saran
Berdasarkan simpulan di atas disarankan hal-hal sebagai berikut ini.

1. Kepada para pendidik terutama guru bahasa Indonesia dan pemuka
masyarakat agar dapat mengajarkan makna, nilai-nilai pendidikan, serta fungsi
yang terdapat dalam ungkapan kiasan Minangkabau. Para pendidik hendaknya
juga dapat mengajarkan kepada generasi muda mengenai nilai-nilai
pendidikan yang ada dalam ungkapan kiasan dan diharapkan juga kepada
generasi muda dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Diharapkan kepada peneliti lain agar dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai ungkapan kiasan sehingga ungkapan kiasan tersebut

tetap dapat dilestarikan. Pemeliharaan dan pelestarian ungkapan kiasan perlu
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dilakukan, karena suatu kebudayaan tidak akan berarti apapun bila tidak ada

usaha pelestariannya.
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